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Tarikh Al-Khulafaaur Raasyidiin (ke-32) 

Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq (32) 

21. Perang Yarmuk (lanjutan) 

Dalam Kitab Tarikh Al-Bidaayah wan Nihaayah disebutkan sebagai berikut : 
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Setelah Jarjah masuk Islam dan bergabung dengan pasukan muslimin, lalu 
pasukan Romawi menyerbu pasukan muslimin sehingga membuat pasukan 
muslimin terdesak,kecuali pasukan pertahanan yang dipimpin oleh 'Ikrimah bin 
Abu Jahl dan Al-Haarits bin Hisyaam. Kemudian Khalid beserta Jarjah bergerak 
menyerbu pasukan Romawi yang berada diantara pasukan kaum muslimin. 
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Kemudian pasukan Romawi saling memanggil berusaha mengumpulkan 
kembali tentaranya yang berlarian sehingga sebagian pasukan Romawi 
kembali berkumpul dan menempati posisi masing-masing. Ketika itu Khalid 
dengan pasukan muslimin memerangi musuh hingga pedang-pedang mereka 
saling berbenturan. Khalid dan Jarjah terus menerus memerangi musuh dari 
menjelang siang hingga matahari akan tengggelam. Waktu itu kaum muslimin 
melaksanakan shalat Dhuhur dan 'Ashar dengan isyarat.Jarjah akhirnya 
terbunuh, semoga Allah merahmatinya, sedangkan dia belum pernah shalat 
kecuali dua rekaat yang dikerjakannya bersama Khalid RA. [Al-Bidaayah wan 
Nihaayah juz 7, hal. 16] 
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Setelah itu pasukan Romawi melemah. Kemudian Khalid kembali menyerbu di 
jantung pertahanan musuh hingga sampai di tengah-tengah pasukan berkuda 
Romawi. Ketika itu pasukan berkuda Romawi lari tunggang langgang ke 
padang pasir, dan pasukan muslimin sengaja membukakan jalan bagi pasukan 
berkuda musuh hingga mereka semua pergi. Pasukan muslimin mengakhirkan 
shalat Maghrib dan 'Isyak hingga benar-benar tercapai kemenangan. Kemudian 
Khalid menuju ke tengah pasukan Romawi dan membubarkan pasukan pejalan 
kaki, sehingga membuat mereka cerai-berai dan lari kocar-kacir ibarat tembok 
yang telah roboh. 
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Kemudian Khalid mengejar pasukan berkuda Romawi yang lari tercerai-berai 
itu hingga berhasil menerobos parit mereka. Pasukan Romawi tersebut dalam 
kegelapan malam melarikan diri menuju Al-Waqushah. Adapun pasukan yang 
bergandengan dengan rantai besi, jika salah satu terjatuh maka terjatuhlah 
semuanya. 

Ibnu Jarir dan lainnya berkata : Pada waktu itu yang jatuh dan terbunuh 
mencapai 120.000 orang, selain yang terbunuh di medan perang". Pada 
peperangan ini para wanita muslimah juga ikut berpartisipasi sehingga pasukan 
muslimin berhasil membunuh banyak pasukan Romawi. Para wanita itu 
bertugas memukul tentara kaum muslimin yang lari dari medan pertempuran 
sambil meneriaki mereka, "Mau lari ke mana kalian, apakah kalian akan 
meninggalkan kami kepada para tentara kafir ?". Maka jika diteriaki seperti itu, 
tidak seorangpun yang sanggup mendengarnya, sehingga orang itu kembali 
bertempur. [Al-Bidaayah wan Nihaayah juz 7, hal. 16] 
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Para ahli tarikh menyebutkan bahwa jumlah kaum muslimin yang terbunuh 
dalam peperangan ini sebanyak 3000 orang, termasuk di dalamnya 'Ikrimah 
dan putranya, yaitu 'Amr, Salamah bin Hisyam, 'Amr bin Sa'id, dan Aban bin 
Sa'id, Dlirar bin Al-Azuur, Hisyam bin Al-'Aash, 'Amr bin Thufail bin 'Amr Ad-
Dausiy, Allah membuktikan kebenaran mimpi ayahnya pada peperangan 
Yamamah (Ayahnya pernah bermimpi yang ta'wilnya bahwa putranya tersebut 
akan gugur dalam perang Yarmuk). Adapun Khalid bin Sa'id, dia terluka berat 
dan tidak diketahui hilang ke mana. 

Pada waktu itu banyak orang yang melarikan diri. 'Amr bin 'Aash dengan 
temannya berempat juga mundur, hingga sampai di tempat para wanita. 
Kemudian mereka itu dicegah oleh kaum wanita sehingga merekapun kembali 
ke medan pertempuran. Syurahbil bin Hasanah dan teman-temannya juga 
mundur, kemudian mereka kembali ke medan pertempuran setelah dinasehati 
oleh pimpinan pasukan dengan firman Allah Ta'aalaa (yang artinya) : 
Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mu'min, diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 
yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. [QS.At-
Taubah : 111] [Al-Bidaayah wan Nihaayah juz 7, hal.17] 
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Pada waktu itu Yazid bin Abu Sufyan tetap tegar berperang dengan hebatnya. 
Yang demikian itu karena ketika ayahnya melewatinya, beliau berpesan 
kepadanya, "Wahai anakku, hendaklah kamu bertaqwa kepada Allah dan 
bershabar, karena sesungguhnya tidak ada satupun prajurit di medan 
pertempuran ini kecuali bersungguh-sungguh dalam berperang. Lalu 
bagaimana dengan dirimu dan orang-orang yang seperti kamu sebagai 
pemimpin kaum muslimin ? Tentulah orang-orang seperti kamu dituntut untuk 
lebih bershabar dan setia. Maka bertaqwalah kepada Allah wahai anakku, dan 
jangan sampai kamu dikalahkan oleh para shahabatmu dalam semangatnya 
mengejar pahala dan keshabarannya dalam peperangan serta keberaniannya 
dalam menghadapi musuh Islam ". Mendengar nasehat ayahnya tersebut Yazid 
berkata, "Aku akan melaksanakannya, insya Allah". Maka karena itulah Yazid 
berperang dengan hebatnya dalam pertempuran itu, dan ia berada di posisi 
jantung pasukan. Semoga Allah meridlainya. [Al-Bidaayah wan Nihaayah juz 7, 
hal. 17]  
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Sa'id bin Al-Musayyab berkata dari ayahnya, dia berkata : Kemudian tenanglah 
suara dalam perang Yarmuk ini, lalu kami mendengar suara yang hampir-
hampir terdengar oleh semua pasukan, "Wahai pertolongan Allah, datanglah 
segera ! Wahai pasukan muslimin, bertahanlah ! Wahai pasukan muslimin, 
bertahanlah !". Lalu aku lihat, ternyata itu adalah suara Abu Sufyan yang 
berada di bawah panji putranya, Yazid". 

Malam itu Khalid bermalam di kemahnya Tadzariq, saudara Hiraqlius yang 
menjadi panglima tertinggi pasukan Romawi pada peperangan ini. Tadzariq 
telah melarikan diri beserta para pasukan Romawi, sementara pasukan 
berkuda kaum muslimin berkumpul di sekeliling kemah Khalid, dan mereka 
membunuh pasukan Romawi yang lewat, yang demikian itu berlangsung 
sampai Shubuh. 
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 Dan akhirnya Tadzariq terbunuh. Tadzariq memiliki 30 kemah, atapnya terbuat 
dari sutera, yang di dalam kemah-kemah itu terdapat berbagai kasur empuk 
dan sutera. Pada pagi harinya pasukan muslimin mengumpulkan harta 
rampasan perang yang banyak itu. Namun tidak sebanding dengan kesedihan 
mereka setelah mereka mendengar berita wafatnya Abu Bakar Ash-Shiddiq 
yang disampaikan oleh Khalid bin Walid ketika itu. Tetapi Allah memberi ganti 
mereka dengan 'Umar Al-Faruq RA. 

Khalid bin Walid berkata ketika menghibur kaum muslimin atas wafatnya Abu 
Bakar Ash-Shiddiq, "Alhamdu lillah, segala puji bagi Allah yang telah memberi 
ketentuan atas wafatnya Abu Bakar Ash-Shiddiq. Sesungguhnya dirinya lebih 
aku sukai daripada 'Umar. Dan segala puji bagi Allah yang telah mengangkat 
'Umar sebagai penggantinya, sesungguhnya 'Umar tidak lebih aku sukai 
daripada Abu Bakar, dan akhirnya Allah mewajibkan aku untuk mencintainya". 
[Al-Bidaayah wan Nihaayah juz 7, hal. 17]  
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Kemudian Khalid bin Walid dengan pasukannya mengejar pasukan Romawi 
yang melarikan diri hingga sampai di Damasqus. Maka penduduknya keluar 
dan berkata, "Apakah kita bisa membuat perjanjian dan perdamaian ?". Khalid 
menjawab, "Ya, bisa". Kemudian Khalid mengejar pasukan Romawi sampai ke 
Tsaniyatul 'Iqab, maka banyak dari mereka itu yang terbunuh. Kemudian Khalid 
membawa pasukannya ke Himsha, maka keluarlah penduduknya menemui 
Khalid, lalu Khalid membuat perjanjian damai dengan mereka sebagaimana 
yang dilakukan oleh penduduk Damasqus. Abu 'Ubaidah juga mengutus 'Iyadl 
bin Ghanmin di belakang mereka, lalu dia membawa pasukannya ke Multhiyah, 
lalu penduduknya membuat perjanjian damai, kemudian ia kembali. 
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Setelah berita peristiwa tersebut sampai ke Hiraqlius, lalu ia mengirim utusan 
supaya memanggil pasukannya. Setelah mereka datang di hadapan Raja 
Hiraqlius, lalu Raja Hiraqlius memerintahkan supaya ke Multhiyah, lalu 
dibakarlah kota itu, lalu pasukan Romawi kembali menghadap Raja Hiraqlius 
yang pada waktu itu sedang berada di Himsha. 

Kemudian pasukan muslimin mengejar di belakang mereka, pasukan muslimin 
membunuh, menawan dan mengambil harta rampasan perang. Setelah berita 
itu sampai kepada Raja Hiraqlius, lalu Raja meninggalkan kota Himsha dan 
menjadikan kota Himsha sebagai perisai atau penghalang antara Raja dengan 
pasukan muslimin. Dan Raja Hiraqlius berkata, "Adapun negeri Syam, maka 
sungguh sial, dan celakalah orang-orang Romawi yang dilahirkan dalam 
kesialan". [Al-Bidaayah wan Nihaayah juz 7, hal. 17] 

Bersambung…….. 

 


